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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

Pada bab ini akan membahas mengenai kesimpulan dan saran dari 

penelitian yang dilakukan pada kantor X. Kesimpulan dibuat untuk menjawab 

beberapa rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah dibuat pada Bab I. 

Bagian sara akan berisi tentang usulan yang dapat digunakan untuk penelitian 

selanjutnya dan kantor X. Berikut merupakan kesimpulan dan saran dari hasil 

penelitian. 

 

 

V.1 Kesimpulan 

Pada bagian ini akan membahas mengenai kesimpulan dari penelitian 

yang telah dilakukan. Kesimpulan dibuat untuk menjawab rumusan masalah dan 

tujuan penelitian yang telah dibahas pada bab sebelumnya. Berikut merupakan 

kesimpulan dari penelitian ini. 

1. Audit energi pada kantor X dilakukan dengan menggunakan dokumen SNI 

6196:2011 sebagai acuan dari audit energi. 

2. Usulan penghematan yang dilakukan pada kantor X adalah pembuatan 

SOP untuk penggunaan peralatan elektronik dengan konsumsi energi 

yang terbesar yaitu komputer, AC, dan dispenser. 

3. Setelah usulan penghematan diimplementasikan diperoleh nilai IKE pada 

kantor X sebesar 164 kWh/m2/tahun. Jika dibandingkan dengan nilai IKE 

pada tahun 2021, diperoleh penghematan sebesar 25%. 

 

 

V.2 Saran 

Pada bagian ini akan membahas mengenai saran dari penelitian yang 

dilakukan. Saran yang dibuat diharapkan dapat dipertimbangkan untuk penelitian 

selanjutnya agar mendapatkan hasil yang lebih baik lagi. Berikut ini merupakan 

beberapa saran untuk pihak kantor maupun penelitian selanjutnya. 
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1. Kantor X tetap menerapkan SOP untuk penggunaan peralatan yang telah 

dibuat agar budaya hemat energi dapat tumbuh di lingkungan kantor. 

2. Kantor X dapat menerapkan prinsip hemat energi pada peralatan lainnya 

di luar SOP yang dibuat. Terutama jika terdapat peralatan baru yang 

mengkonsumsi energi yang besar. 
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